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BAB V 

PENUTUP 

 
5.1  Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan 

bahwa: 

1. Skor capaian untuk variabel Pengelolaan dana desa adalah sebesar 

92,2% dengan kategori sangat baik. Hal ini menggambarkan bahwa 

aparat desa di Kantor Desa Lamu Kecamatan Tilamuta Kabupaten 

Boalemo mampu untuk melakukan pengelolaan dana desa dengan 

baik sesuai dengan ketentuan undang-undag dan peraturan 

pemerintah dalam hal pengelolaan dana desa. Dengan pengelolaan 

dana desa yang baik maka sasaran pembangunan desa akan lebih 

terarah dan sesuia dengan RPJMD yang telah ditetapkan. Baiknya 

pengelolaan tersebut tentunya tidak lepas dari adanya peran 

pendampaing desa pula yang merupakan tenaga bantuan dari dinas 

kementrian desa yang benar-benar kompeten membantu aparat desa 

di Kantor Desa Lamu Kecamatan Tilamuta Kabupaten Boalemo. 

2. Skor capaian untuk variabel Kualitas pelaporan keuangan desa adalah 

sebesar 90,1% dengan kategori sangat baik. Hal ini menggambarkan 

bahwa laporan keuangan dana desa di Kantor Desa Lamu Kecamatan 

Tilamuta Kabupaten Boalemo telah memenuhi unsur-unsur penting 

secara kualitatif dalam laporan keuangan dimana laporan 

keuangannya telah sesuai dengan standar akuntansi pemerintahan 
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terutama dalam pemerintahan desa. Dengan baiknya kualitas 

pelaporan keuangan maka akan menjadi sebuah prestasi bagi desa 

yang tentunya bermanfaat bagi segenap aparat yang ada di Kantor 

Desa Lamu Kecamatan Tilamuta Kabupaten Boalemo 

3. Terdapat pengaruh yang signifikan dari Pengelolaan dana desa di 

Desa Lamu Kecamatan Tilamuta Kabupaten Boalemo terhadap 

Kualitas pelaporan keuangan di Kantor Desa Lamu Kecamatan 

Tilamuta Kabupaten Boalemo. besarnya koefisien determinasi atau 

angka R Square adalah sebesar 0,436. Nilai ini menunjukan bahwa 

sebesar 43,6% variabilitas Kualitas pelaporan keuangan desa pada 

Kantor Desa Lamu Kecamatan Tilamuta Kabupaten Boalemo dapat 

dijelaskan oleh Pengelolaan dana desa, sedangkan sisanya sebesar 

56,4% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian 

ini. Variabel lain tersebut seperti komitmen organisasi, sistem 

pengendalian intern, pengawasan, kompetensi aparat desa, tingkat 

pendidikan, akuntabilitas pengelolaan serta transparansi dalam 

pengelolaan dana desa. 

 
5.2 Saran 

 Berdasarkan simpulan yang telah diuraikan di atas, maka peneliti 

memberikan saran sebagai berikut: 

1. Diharapkan kepada pemerintah Desa Lamu Kecamatan Tilamuta  agar 

lebih meningkatkan lagi pelatihan dan pendidikan serta kerja sama 

dalam mengelola keungan Desa. 
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2. Pemerintah disarankan agar dapat meningkatkan pemahaman setiap 

aparat Desa mengenai akuntansi, guna untuk meningkatkan kualitas 

laporan keungan Desa.    

3. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan untuk meneliti faktor lain terkait 

dengan kualitas pelaporan dana desa, karena nilai koefisien 

determinasi hanya sebesar 43,6%. Kemudian dapat pula dengan 

merekonstruksi penilaian instrumen penelitian dengan penggunaan 

skala Guttman agar hasil jawaban kusioner menjadi objektif ataupun 

dapat dilakukan dengan menggunakan kuesioner ketika menguji 

pengendalian piutang. Serta dapat pula dengan melakukan 

perbandingan kualitas pengelolaan dana desa antara desa. 
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